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KAJIAN LITERATUR

2.1 Peternakan

Peternakan merupakan kegiatan usaha yang berfokus pada pemeliharaan dan
pengelolaan hewan ternak untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi, seperti daging dan
hasil ternak lainnya[l10]. D1 Indonesia, peternakan memiliki peran penting dalam
mendukung pemenuhan kebutuhan pangan, menyediakan sumber penghidupan bagi
masyarakat, serta berkonftribusi terhadap perekonomian daerah, khususnya di wilayah
pedesaan [10][11]. Kegiatan peternakan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pemeliharaan ternak, tetapi juga mencakup pengelolaan usaha agar hasil ternak yang
dihasilkan dapat memberikan manfaat ekonomi yang optimal bagi peternak[11]. Sebagian
besar usaha peternakan di Indonesia masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala
usaha kecil hingga menengah[l12]. Karakteristik peternakan rakyat ditandai oleh
keterbatasan modal, teknologi, dan akses informasi, sehingga pengelolaan usaha ternak
masih dilakukan secara sederhana dan tradisional[12][13]. Kondisi tersebut berdampak pada
terbatasnya kemampuan peternak dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha,
serta menyulitkan peternak dalam mengakses pasar yang lebih luas dan stabil. Akibatnya,
hasil ternak yang diproduksi sering kali dijual melalu1 saluran pemasaran konvensional yang
terbatas| 13][ 14].

Dalam praktiknya, keberhasilan usaha peternakan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan produksi ternak, tetapi juga oleh bagaimana hasil ternak tersebut dipasarkan dan
disalurkan kepada konsumen. Proses distribusi hasil ternak menjadi tahapan penting karena
menentukan nilai jual yang diterima peternak. Namun, sistem pemasaran ternak di Indonesia
masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti keterbatasan akses pasar, ketergantungan
pada pihak perantara, serta rendahnya transparansi informasi harga. Permasalahan i
menyebabkan peternak sering berada pada posisi tawar yang lemah dalam proses jual beli
ternak. Oleh karena 1tu, peternakan perlu dipahami tidak hanya sebagai kegiatan produksi,
tetap1 juga sebagai suatu usaha yang berkaitan erat dengan sistem pemasaran dan distribusi
hasil ternak[11][14]. Keterkaitan antara kegiatan peternakan dan proses distribusi inilah
yang menjadikan pengelolaan aliran produk, informasi, dan nilai ekonomi sebagai aspek
penting dalam usaha peternakan. Untuk memahami lebih lanjut bagaimana sistem distribusi
tersebut bekerja serta permasalahan yang dihadapi peternak dalam pemasaran ternak,

diperlukan pembahasan mengenal manajemen rantai pasok peternakan yang dibahas pada
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subbab berikutnya| 14].

2.1.1 Manajemen Rantai Pasok Peternakan (Livestock Supply Chain)

Manajemen rantar pasok peternakan merupakan sistem yang mengoordinasikan
aliran produk, informasi, dan nilai ekonomi dari1 peternak sebagai produsen hingga ke
konsumen akhir. Dalam praktiknya, struktur rantai pasok ternak di Indonesia umumnya
terdir1 dar1 peternak, pedagang pengumpul, tengkulak, pedagang antar daerah, pemotongan,
hingga pengecer. Kompleksitas rantar i1 menyebabkan proses distribusi menjadi panjang
dan tidak efisien, sehingga nilai ekonomi yang diterima peternak sering kali jauh lebih
rendah dibanding harga yang dibayar konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa panjangnya
saluran distribusi bukan hanya dipengaruhi oleh faktor geografis, tetapi juga oleh pola
kelembagaan yang member1 ruang bagi perantara untuk mengendalikan akses pasar dan
informasi hargal 15].

Studi pada rantai pasok sapi potong mengungkapkan bahwa pedagang pengumpul
dan tengkulak memainkan peran penting dalam pembentukan harga karena mereka menjadi
penghubung utama antara peternak dan pasar yang lebih luas. Dominasi perantara ini
menyebabkan peternak berada pada posisi tawar yang lemah, terutama karena keterbatasan
akses terhadap informasi harga, modal, dan jaringan distribusi. Situasi 1 diperkuat oleh
temuan bahwa peternak sering kali menjual ternaknya langsung kepada tengkulak dengan
harga yang tidak mencerminkan biaya dan nilai ternak sesungguhnya, karena tengkulak
memiliki kedekatan emosional maupun hubungan ekonomi jangka panjang yang sulit
diputus, akibatnya, margin pemasaran lebih banyak dinikmati oleh perantara dibanding
produsen|16].

Dar1 sis1 efisiensi pasar, penelitian rantar pasok ternak menunjukkan bahwa
ketergantungan pada perantara menyebabkan fingginya biaya ftransaksi dan
ketidaksinkronan aliran informasi dalam rantai pasok. Ketika informasi harga tidak mengalir
secara transparan, peternak tidak dapat menentukan waktu jual yang tepat atau memilih
saluran distribusi yang memberikan keuntungan lebih tinggi. Hal im1 menyebabkan
ketidakefisienan pasar, di1 mana harga di tingkat peternak tetap rendah sementara harga di
tingkat konsumen terus naik. Studi lain menegaskan bahwa tantangan utama dalam rantai
pasok ternak adalah rendahnya responsivitas di tingkat hulu, biaya logistik yang tinggi, serta
struktur pasar yang oligopolistik di mana beberapa perantara menguasai akses distribusi [17].

Selain 1tu, penelitian terbaru menekankan bahwa modernisasi pemasaran ternak

melalul pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok. Dengan
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adanya sistem 1nformasi yang lebih terbuka, pelaku usaha dapat meminimalkan asimetr
informasi, memperpendek rantai distribusi, serta meningkatkan transparansi harga. Model
seperti 1 terbukti mampu meningkatkan efisiensi pemasaran dan memperluas akses
peternak terhadap pasar, sehingga dapat mengurangi dominasi tengkulak yang selama ini
menguasai arus informasi dan distribusi. D1 sis1 lain, teor1 rantal pasok yang berlaku pada
subsektor peternakan juga menekankan pentingnya integrasi hulu-hilir, termasuk pada
komoditas unggas, sebagai gambaran bahwa rantai pasok modern membutuhkan koordinasi
yang kuat, sistem distribusi yang responsif, dan arus informasi yang akurat untuk mencapai
efisiensi| 18].

Dengan demikian, rantai pasok peternakan di Indonesia masih menghadapi
permasalahan mendasar berupa panjangnya saluran distribusi, kuatnya peran tengkulak, dan
rendahnya efisiensi pasar akibat ketidakmerataan informasi. Kondisi tersebut menjadi alasan
kuat perlunya model distribusi berbasis teknologi yang mampu memperpendek rantai pasok,
meningkatkan transparansi harga, serta menempatkan peternak pada posisi tawar yang lebih
adil. Upaya digitalisasi seperti inilah yang menjadi landasan penting dalam pengembangan

solus1 agritech, termasuk platform perdagangan ternak seperti Go-Pi[19].

Gambar 2. 1 Rantai Pasok

Gambar diatas menjelaskan koordinasi antar pihak terkait kepentingan dalam rantai
pasok ternak. Rantai pasok ternak melibatkan beberapa aktor utama yang saling berinteraksi
untuk memastikan proses produksi, pengolahan, distribusi, hingga pemenuhan standar

regulasi berjalan dengan baik. Koordinasi yang efektif antar aktor in1 sangat penting untuk
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meningkatkan efisiensi distribusi, menjaga kualitas produk ternak, serta memastikan
kepatuhan terhadap standar kesehatan dan keamanan pangan.

Dalam rantai1 pasok ternak, terdapat empat aktor utama yang memiliki peran berbeda
namun saling berkaitan, yaitu produsen (producers), pengolah (processors), distributor
(distributors), dan lembaga pengawas atau regulator (regulatory bodies).

1. Producers (Peternak)

Producers merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam menghasilkan ternak sebagai
bahan baku utama dalam rantai1 pasok. Peternak melakukan kegiatan pemeliharaan ternak
mulai dar1 pemberian pakan, pengelolaan kesehatan ternak, hingga memastikan kualitas
ternak sesuai dengan kebutuhan pasar. Dalam konteks rantai pasok, peternak juga harus
menyesuaikan proses produksi dengan permintaan pasar dan perencanaan distribusi.

2. Processors (Pengolah)

Processors berperan dalam mengolah ternak menjadi produk yang siap dipasarkan, seperti
daging atau produk olahan lainnya. Pada tahap 1 dilakukan proses pemotongan,
pengolahan, serta pengendalian kualitas unfuk memastikan produk yang dihasilkan
memenuhi standar keamanan pangan dan kualitas yang ditetapkan.

3. Distributors (Distributor)

Distributor bertugas mengelola proses distribusi produk dari pihak pengolah ke pasar atau
konsumen. Peran distributor mencakup pengelolaan logistik, penyimpanan, serta pengiriman
produk agar dapat sampai ke pasar tepat waktu dan dalam kondisi yang baik.

4. Regulatory Bodies (Lembaga Regulasi)

Regulatory bodies merupakan pihak yang bertugas mengawasi dan memastikan seluruh
aktivitas dalam rantai pasok ternak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Lembaga 1m
berperan dalam menetapkan standar kesehatan hewan, keamanan pangan, serta kebijakan
yang mendukung keberlangsungan sektor peternakan.

Dengan adanya koordinasi antara keempat aktor tersebut, rantai pasok ternak dapat berjalan

lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan.

2.2 Startup Digital
Start-up digital dapat dipahami sebagai perusahaan rintisan yang masih berada pada
tahap pencarian model bismis yang tepat dan berkelanjutan, di mana proses
pengembangannya berlangsung dalam kondisi pasar yang serba tidak pasti. Dalam konteks
1n1, start-up berfungsi sebagai ruang eksperimen yang memungkinkan pendirinya menguji

1de, mengembangkan inovasi, serta menyesuaikan produk dengan kebutuhan pengguna
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melalui pendekatan berbasis teknologi. Perkembangan teknologi informasi menjadikan start-
up sebagai enfitas yang mendorong efisiensi dan percepatan proses bisnis, mulal dari
pengolahan data hingga distribusi layanan secara digital. Penelitian sebelumnya menjelaskan
bahwa karakteristik utama start-up tidak hanya terletak pada inovasi, tetap1 juga kemampuan
beradaptasi terhadap dinamika pasar, ketepatan waktu, kualitas tim, serta kesiapan model
usaha yang dapat diulang dan berskala. Selain 1tu, adopsi teknologi digital berperan penting
dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efektivitas interaksi bisnis,
sebagaimana terlihat pada berbagai start-up berbasis sistem informasi yang memanfaatkan
platform digital untuk menghubungkan produsen dan konsumen secara lebih efisien[20][21].

Startup digital memiliki karakteristik yang berbeda dar1 bisnis konvensional karena
beroperasi dalam lingkungan yang sangat dinamis, penuh ketidakpastian, dan bertumpu pada
teknologi sebagai fondasi utama pengembangan produknya. Secara umum, startup digital
dicirikan oleh kemampuan untuk tumbuh secara cepat, mengembangkan inovasi yang
berkelanjutan, serta menerapkan model bisnis yang fleksibel dan mudah beradaptasi
terhadap perubahan pasar. Studi kualitatif menunjukkan bahwa pertumbuhan srarrup digital
banyak dipengaruhi oleh penetrasi teknologi, perubahan pola konsumsi masyarakat, dan
kebutuhan akan layanan serba cepat di era digital[22]. Selain 1tu, startup digital memiliki
fokus kuat pada aspek teknis, seperti kesiapan infrastruktur teknologi, kemampuan
pengembangan produk, serta skalabilitas sistem yang memungkinkan aplikasi atau platform
tetap stabil meskipun jumlah pengguna terus meningkat. Dar1 s1s1 manajemen, starfup digital
umumnya mengandalkan tim mf1 yang solid, struktur organisasi yang lebih datar (flat),
pengambilan keputusan cepat, serta budaya kerja yang menekankan 1novasi dan
pembelajaran berkelanjutan. Penelitian lain menegaskan bahwa kombinasi kompetensi tim,
strategl monetisasi, dan pengelolaan pendanaan menjadi elemen kunci yang menentukan
keberhasilan sebuah starfup untuk mempertahankan pertumbuhan dan menghadapi tingginya
tingkat persaingan. Dengan demikian, karakteristik utama srarrup digital terletak pada
kemampuan beradaptasi, orientasi inovasi, ketergantungan pada teknologi, serta pola
manajerial yang fleksibel untuk merespons dinamika pasar modern[23].

Perkembangan startup di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
pertumbuhan yang sangat cepat, seiring dengan meluasnya digitalisas1 ekonomi,
peningkatan jumlah pengguna internet, serta perubahan pola konsumsi masyarakat yang
semakin bergeser ke layanan berbasis teknologi. Kondisi in1 membuat Indonesia menjadi
salah satu negara dengan jumlah startup terbanyak di dumia, terutama pada sektor

transportasi online, e-commerce, financial technology, pendidikan digital, hingga layanan
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kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi informasi, akses internet
yang semakin mudah, serta penetrasi smartphone menjadi faktor utama yang mendorong
lahirnya banyak perusahaan rintisan baru di Indonesia. Selain itu, perkembangan ekonomi
digital yang memungkinkan kegiatan bisnis dilakukan lebih cepat, terukur, dan efisien, turut
memperkuat ekosistem startup sehingga semakin banyak pelaku usaha, khususnya generasi
muda, tertarik memulai bisnis digital. Studi lain menegaskan bahwa digitalisasi dan inovasi
produk yang relevan dengan kebutuhan pasar berperan besar dalam mempercepat
pertumbuhan szarfup di Indonesia, karena model bisnis yang fleksibel dan berbasis teknologi
memungkinkan szartup beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika persaingan. Dengan
demikian, kemajuan teknologi, budaya digital dalam masyarakat, dan inovasi berkelanjutan

menjadi pendorong utama perkembangan pesat startup di Indonesia[24][23].

2.3 E-commerce

E-commerce merupakan bentuk aktivitas perdagangan modern yang memanfaatkan
jaringan internet sebagai media utama untuk melakukan proses jual beli, di mana interaksi
antara penjual dan pembeli berlangsung tanpa tatap muka. Dalam praktiknya, e-commerce
mencakup penjualan produk, layanan, maupun pertukaran informasi secara digital dengan
memanfaatkan perangkat elektronik seperti smartphone atau komputer. Penelitian
menjelaskan bahwa e-commerce menawarkan banyak kemudahan, mulai dar1 pengurangan
biaya operasional, percepatan proses transaksi, hingga peningkatan efisiens: komunikasi
antara pelaku usaha dan konsumen [26]. Selain 1tu, e-commerce dipahami sebagai sistem
perdagangan elektronik yang memiliki berbagai kategor1 model bisnis sepert1 B2B, B2C,
C2C, B2G, dan M-Commerce, yang seluruhnya memungkinkan transaksi dilakukan secara
fleksibel dan terstruktur melalu1 platform digital. Studi lain menyebutkan bahwa kehadiran
e-commerce telah mengubah pola bisnis tradisional menjadi lebih praktis dan responsif,
karena teknologi memungkinkan pengusaha memperluas jangkauan pasar serta
meningkatkan produktivitas melalu1 proses bisnis yang serba digital. Dengan demikian, e-
commerce tidak hanya menjadi sarana transaksi online, tetapi juga sebuah ekosistem digital
yang mendukung efisiensi, skalabilitas, dan pertumbuhan bisnis [27].

E-commerce memberikan berbagai manfaat penting bagi pelaku usaha karena
mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan
pengalaman transaksi yang lebih praktis bagi konsumen. Penelitian menyebutkan bahwa
penggunaan e-commerce memungkinkan proses pembelian berlangsung lebih cepat,

memudahkan pencatatan produk, serta mengurangi biaya operasional karena seluruh
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interaksi dilakukan secara digital tanpa memerlukan kehadiran fisik[26]. Selamn i1tu,
penerapan e-commerce meningkatkan fleksibilitas konsumen untuk melakukan transaksi
kapan saja dan di mana saja, sehingga berdampak langsung pada peningkatan potensi
penjualan. Studi lain menunjukkan bahwa e-commerce juga memperkuat strategi pemasaran
melalul penggunaan iklan digital yang lebih terjangkau, sekaligus membuka peluang bagi
pelaku usaha untuk menjangkau pasar nasional maupun internasional secara lebih efektif.
Keunggulan lain yang dicatat dalam penelitian meliputi peningkatan keamanan transaksi,
kemudahan pengembalian produk, kemudahan pengelolaan data pelanggan, serta
kemampuan sistem untuk memberikan respons lebih cepat terhadap kebutuhan pasar.
Dengan demikian, e-commerce tidak hanya menawarkan kemudahan transaksi, tetapi juga
menjadi instrumen strategis bagi bisnis untuk berkembang secara modern, efisien, dan
kompetitif] 28].

Pemanfaatan e-commerce dalam sektor agribisnis semakin penting seiring dengan
kebutuhan petani dan peternak untuk mengakses pasar yang lebih luas serta melakukan
transaksi secara lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa e-commerce berperan dalam
menyediakan informasi produk, harga, dan proses pemasaran secara lebih transparan,
sehingga petani dan peternak dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam menjual
hasil usaha mereka|29]. Melalu1 platform digital, pelaku agribisnis dapat menjangkau
konsumen tanpa dibatasi lokasi, memperpendek rantai pasok, dan meningkatkan peluang
pemasaran baik pada sektor hulu, on-farm, maupun hilir. Studi lain menegaskan bahwa
digitalisas1 pemasaran melalui e-commerce membantu meningkatkan permintaan produk
agribisnis karena konsumen mendapatkan akses informasi yang lebih lengkap, sekaligus
memungkinkan petani dan peternak memasarkan produknya melalur media sosial,
marketplace, dan layanan komunikasi digital yang lebih fleksibel. Keberadaan e-commerce
juga mendorong peningkatan efisiensi usaha ternak maupun budidaya karena pelaku usaha
dapat memanfaatkan layanan konsultasi, memperoleh informasi teknik budidaya, serta
memperluas jaringan pemasaran secara modern dan cepat. Dengan demikian, penerapan e-
commerce dalam agribisnis tidak hanya memperluas pasar, tetapi juga meningkatkan nilai
tambah, memperkuat daya saing, serta mendukung transformasi digital sektor pertanian dan
peternakan di era industr1 4.0[30].

Model bisnis e-commerce dapat dikategorikan ke dalam lima bentuk utama yang
menggambarkan pola hubungan dan arah transaksi antar pelaku dalam ekosistem digital.

Penjelasan masing-masing model adalah sebagai berikut:

© Karva Dilindungi UU Hak Cipta 13
1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



1. Business to Customer (B2C)

B2C merupakan model e-commerce yang paling banyak digunakan, d1 mana perusahaan
menawarkan produk atau layanan secara langsung kepada konsumen. Model 1ni
memungkinkan proses pembelian berlangsung cepat karena seluruh tahapan transaksi
dilakukan melalu platform digital yang menyediakan informasi produk, sistem pemesanan,
serta metode pembayaran online[31].

2. Customer to Customer (C2C)

Pada model 1ni, transaksi dilakukan antar individu melalui sebuah platform digital yang
menyediakan sarana untuk memasarkan barang atau jasa secara mandiri. Pengguna dapat
menampilkan produk, berinteraksi dengan calon pembeli, dan menyelesaikan transaksi
secara langsung tanpa perantara perusahaan penjual[31].

3. Business to Business (B2B)

Model B2B menggambarkan transaksi yang berlangsung antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya, terutama untuk kebutuhan suplai, distribusi, atau pengadaan barang.
Sistem digital dimanfaatkan untuk mengatur proses pemesanan, inventori, serta koordinasi
logistik agar aktivitas bisnis berjalan lebih efisien dan terintegrasi[31].

4. Customer to Business (C2B)

C2B adalah model di1 mana individu menawarkan produk atau layanan kepada perusahaan.
Model in1 banyak digunakan untuk menyediakan jasa berbasis keahlian, konten digital, atau
dukungan tertentu yang dibutuhkan perusahaan. Posisi konsumen dalam model 1m1 adalah
sebagail penyedia nilai, sementara perusahaan bertindak sebagai penerima manfaat[31].

5. Business to Business to Customer (B2B2C)

B2B2C merupakan bentuk integrasi dua hubungan bisnis, yaitu ketika sebuah perusahaan
menyediakan platform, sistem, atau layanan kepada pelaku usaha lain, dan pelaku usaha
tersebut kemudian bertransaksi langsung dengan konsumen akhir. Model 1n1 memperluas
jangkauan pasar dan memungkinkan proses distribusi digital berjalan lebih efektif melalu

pembagian peran yang jelas antara penyedia platform dan penjual[32].

2.4 Teknologi Pendukung
1. Kamera Al
Kamera Al (4rtificial Intelligence Camera) merupakan perangkat kamera yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengambilan gambar, tetap1 juga dilengkapi kemampuan komputasi
untuk melakukan proses analisis berbasis kecerdasan buatan secara langsung. Kamera Al

umumnya memanfaatkan konsep edge computing, yaitu pemrosesan data dilakukan pada
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perangkat (device) atau di dekat sumber data, sehingga hasil analisis dapat diperoleh secara
cepat tanpa selalu bergantung pada server pusat. Dalam konteks implementas: sistem
berbasis Computer Vision di lapangan, penggunaan kamera AI menjadi penting karena
proses deteksi dan pengenalan objek memerlukan model pembelajaran mendalam (deep
learning) yang kompleks. Namun, perangkat yang digunakan di lingkungan nyata seperti
area peternakan sering kali memiliki keterbatasan sumber daya, baik dar1 sis1 daya
komputasi, memori, maupun kestabilan jaringan internet. Oleh sebab 1tu, dibutuhkan
pendekatan model Computer Vision yang lebih ringan agar dapat dijalankan secara efisien
pada kamera AL

Selain 1tu, penerapan kamera AI mampu menjalankan proses deteksi objek secara
real-time juga didukung oleh penelitian yang membahas implementas: deteksi dan
pengenalan objek menggunakan perangkat komputasi ringan sepertt NVIDIA Jetson Nano.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa platform embedded seperti Jetson Nano dapat
digunakan sebagai perangkat AI yang efektif untuk menjalankan tugas object detection
secara langsung dan lebih praktis pada kondisi lapangan. Pada penelitian 1n1, penggunaan
kamera AI menjadi relevan karena dapat menyederhanakan proses akuisisi data ternak dari
sis1 peternak. Peternak tidak perlu melakukan pengukuran manual atau prosedur teknis yang
rumit, melainkan cukup mengambil gambar ternak menggunakan kamera AI, kemudian
sistem  secara otomatis menjalankan pemrosesan Computer Vision untuk menghasilkan
estimasi informasi ternak seperti jenis, bobot, dan kondisi fisik dasar. Dengan pendekatan 1ni,
hasil pemrosesan dapat disimpan dan diterjemahkan menjadi kode QR sehingga pembeli
memperoleh informasi ternak secara cepat dan objektif, sekaligus mendukung transparansi
dan efisiensi perdagangan ternak pada platform Go-Pi.
2. Computer Vision

Computer Vision merupakan cabang dar1 kecerdasan buatan yang berfokus pada
kemampuan sistem komputer untuk menafsirkan, memahami, dan mengekstraksi informasi
bermakna dar1 data visual seperti gambar maupun video. Teknologi in1 memungkinkan
mesin melakukan tugas-tugas yang menyerupal persepsit visual manusia, mulai dari
mendeteksi objek, mengenali pola, menilai1 karakteristik fisik, hingga melakukan
pengambilan keputusan otomatis berbasis citra. Dalam perkembangan modern, Computer
Vision mengalami kemajuan signifikan seiring hadirnya arsitektur deep learning, khususnya
convolutional neural networks (CNN) dan mekanisme perhatian (attention mechanisms)
yang meningkatkan ketepatan sistem dalam menangkap fitur penting pada gambar [33].

Computer Vision berkembang pesat berkat meningkatnya kemampuan komputasi,
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ketersediaan dataset skala besar, dan algoritma yang semakin efisien. Kemajuan tersebut
memperluas cakupan aplikasi mulai dar1 deteks: objek, pengenalan wajah, analisis emosi,
hingga pemetaan lingkungan berbasis citra. Integrasi teknik seperti segmentation, pose
estimation, dan feature extraction membuat sistem Computer Vision mampu bekerja secara
real time dalam berbagai skenario industri dan komersial[34]. Beberapa metode modern juga
memanfaatkan model berbasis attention, di mana jaringan diberikan kemampuan untuk
memiokuskan proses komputasi pada bagian gambar yang paling relevan sehingga
meningkatkan akurasi deteksi, terutama untuk objek vyang kompleks atau berada di
lingkungan tidak terstruktur{33].

Perkembangan visual transformer juga memperkuat kemampuan Computer Vision
untuk memahami hubungan spasial dan konteks global pada citra, menjadikannya lebih
unggul daripada CNN dalam beberapa tugas tertentu. Model-model in1 mampu mengolah
patch citra secara adaptif dan menghasilkan representasi visual yang lebih kaya. Transformasi
in1 membuat Computer Vision semakin andal digunakan pada domain yang membutuhkan
pengenalan objek secara detail dan presisi tinggi| 34].

Dalam konteks aplikasi Go-Pi, teknologi Computer Vision menjadi fondasi utama untuk
mengenal1 jenis ternak dan memperkirakan bobotnya berdasarkan citra yang diunggah
pengguna. Dengan memanfaatkan kombinasi CNN, attention mechanisms, dan algoritma
segmentasi, sistem dapat mengekstraksi fitur-fitur tubuh ternak, seperti proporsi tububh,
bentuk morfologis, tinggi badan, hingga luas permukaan tubuh. Mekanisme perhatian seperti
spatial attention membantu model fokus pada bagian tubuh ternak yang paling relevan,
sedangkan channel attention memperkuat fitur yang paling berkontribusi terhadap klasifikasi
jenis maupun estimasi bobot. Dengan demikian, Computer Vision tidak hanya meningkatkan
akurasi 1dentifikasi ternak, tetapi juga mengurangi subjektivitas penilaian visual yang sering
terjadi dalam transaksi tradisional|34].
3. Teknologi Quick Respon (QR) Code

Quick Response (QR) Code merupakan kode dua dimensi yang dirancang untuk
menyimpan informasi dalam bentuk visual yang dapat dibaca secara cepat menggunakan
kamera atau perangkat pemindai. Dibandingkan dengan barcode satu dimensi, OR Code
memiliki kapasitas penyimpanan data yang lebih besar, biaya implementas: yang relatif
rendah, serta kemampuan pembacaan dar1 berbagai sudut pandang. Karena keunggulan
tersebut, OR Code banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti identifikasi produk,
logistik, pembayaran digital, dan akses informasi berbasis tautan digital.

Dalam perkembangannya, OR Code tidak hanya berfungsi sebagai penanda objek, tetapi
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juga sebagai media penghubung antara objek fisik dan informasi digital. Penelitian
menunjukkan bahwa OR Code telah menjadi elemen penting dalam menghubungkan
layanan online dan offline, khususnya pada sistem e-commerce dan logistik. Selan 1tu, OR
Code juga digunakan pada berbagai objek seperti barang, poster, lokasi, dan kartu nama
untuk menampilkan informasi tambahan yang dapat diakses secara langsung oleh pengguna
melalu1 proses pemindaian.

Pada konteks produk pangan dan agribisnis, pemanfaatan OR Code semakin penting
karena mampu menyediakan mformasi1 produk yang lebih akurat dan dapat ditelusuri.
Penelitian pada produk pangan menunjukkan bahwa OR Code digunakan untuk membantu
konsumen mengakses informasi produk melalui perangkat seluler, sedangkan penelitian lain
menjelaskan bahwa QR Code bertujuan menyediakan mformasi yang akurat dan traceable
bagi konsumen yang ingin memverifikasi kualitas produk agri-food. Hal in1 menunjukkan
bahwa OR Code tidak hanya mendukung kemudahan akses informasi, tetapi juga
meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam proses transaksi[35].

Dalam penelitian 11, OR Code digunakan sebagai identitas digital ternak pada platform
Go-Pi. OR Code dihasilkan dar1 data ternak yang telah diproses oleh sistem, kemudian
digunakan untuk menyimpan atau menghubungkan informasi seperti jenis ternak, estimasi
bobot, kondis1 fisik dasar, serta data pendukung lamnya. Dengan adanya OR Code, calon
pembeli dapat memperoleh informasi ternak secara cepat, praktis, dan lebih transparan
melalul proses pemindaian. Oleh karena 1tu, penggunaan OR Code pada Go-Pi relevan
sebaga1 sarana identifikasi digital yang mendukung efisiensi pencatatan data ternak dan
meningkatkan kepercayaan dalam proses jual bel1 ternak berbasis digital. Berdasarkan fungsi
itu, OR Code pada Go-Pi bukan hanya menjadi label 1identitas, tetapi juga berperan sebagai
media akses mformasi hasil analisis ternak secara terstruktur. Inferensi in1 selaras dengan
pemanfaatan OR Code sebagal penghubung objek fisik dan informasi digital pada berbagai
sistem 1dentifikasi dan traceability[36].

2.5 Perencanaan Bisnis (Business Plan)

Perencanaan bisnis atau business plan merupakan dokumen yang disusun secara
sistematis untuk menggambarkan tujuan, strategi, dan langkah operasional suatu usaha.
Perencanaan bisnis berfungsi sebagai pedoman yang membantu pelaku usaha dalam
mengarahkan, menjalankan, dan mengembangkan bisnis secara lebih terstruktur. Dalam
praktiknya, business plan tidak hanya menjelaskan ide usaha, tetapi juga memuat unsur-

unsur penting seperti visi dan muisi, analisis pasar, strategi bisnis, susunan organisasi,

© Karva Dilindungi UU Hak Cipta 17
1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



royeksi keuangan, serta langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan usaha
yang telah ditetapkan.

Keberadaan perencanaan bisnis sangat penting karena dapat membantu pelaku usaha
memahami kondisi internal maupun eksternal bisnis. Melalui business plan, peluang pasar
dapat duidentifikas: dengan lebih jelas, tantangan usaha dapat dipetakan, dan strategi yang
sesual dapat disusun sejak awal. Selain 1tu, perencanaan bisnis juga berperan sebagai alat
evaluasi dalam menilar apakah usaha yang dirancang memiliki arah yang jelas dan layak
untuk dikembangkan. Dengan demikian, business plan tidak hanya berguna bagi pemilik
usaha, tetap1 juga dapat digunakan untuk meyakinkan investor, mitra kerja, atau pihak lain
mengenail potensi usaha yang akan dijalankan.

Dalam konteks srartup, perencanaan bisnis menjadi semakin penting karena usaha
rintisan umumnya berada pada kondisi pasar yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Startup
memerlukan business plan agar dapat menentukan arah pengembangan usaha, memahami
kebutuhan pasar, menyusun strategi bersaing, dan mengelola sumber daya secara lebih
efektif. Oleh sebab 1fu, perencanaan bisnis dapat dipahami sebagai dasar penting dalam
membangun usaha yang tidak hanya inovatif, tetapr juga memiliki peluang untuk
berkembang secara berkelanjutan[37].

Dalam penyusunan perencanaan bisnis, terdapat beberapa komponen utama yaitu:

1. Deskripsi Bisnis

Deskrips1 bisnis merupakan bagian yang menjelaskan gambaran umum usaha yang akan
dyalankan. Pada bagian 11 dijelaskan identitas usaha, bidang usaha, produk atau layanan
yang ditawarkan, serta nilai utama yang ingin diberikan kepada konsumen. Deskripsi bisnis
berfungsi untuk memperjelas arah usaha sejak awal dan memberikan pemahaman mengenai
karakteristik bisnis yang dirancang. Dengan adanya deskripsi bisnis, pembaca dapat
mengetahul secara umum tujuan dan fokus utama dar1 usaha yang akan dikembangkan.

2. Analisis Pasar

Analisis pasar merupakan komponen yang digunakan untuk memahami kondisi pasar,
kebutuhan konsumen, peluang usaha, serta tingkat persaingan yang dihadapi. Pada bagian
in1 biasanya dibahas mengenai target pasar, karakteristik pelanggan, tren pasar, dan
kompetitor yang relevan. Analisis pasar penting dilakukan agar usaha yang dirancang tidak
hanya berdasarkan ide, tetapi juga berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan
demikian, analisis pasar dapat menjadi landasan dalam menentukan arah pengembangan
bisnis yang lebih tepat.

3. Strategi Bisnis
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Strateg1 bisnis merupakan langkah atau pendekatan yang disusun untuk mencapai tujuan
usaha. Strategi 1n1 mencakup cara bisnis menciptakan nilai, menarik pelanggan, menghadapi
persaingan, dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Keberadaan strategi bisnis sangat
penting karena menjadi pedoman dalam menjalankan usaha secara lebih terarah. Melalu
strategi bisnis yang tepat, suatu usaha dapat meningkatkan daya saing dan mampu
menyesuaikan dir1 dengan perubahan kondisi pasar.

4. Operasional Bisnis

Operasional bisnis merupakan bagian yang menjelaskan bagaimana kegiatan usaha
dijalankan secara sehari-hari. Komponen 1in1 mencakup alur proses bisnis, aktivitas utama
yang dilakukan, penggunaan sumber daya, serta pelaksanaan layanan atau produksi.
Perencanaan operasional diperlukan agar setiap akfivitas usaha dapat berjalan secara
sistematis, efisien, dan sesuai dengan fujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya
operasional bisnis vang jelas, pelaksanaan usaha menjadi lebih mudah dikendalikan dan
dievaluasi.

5. Rencana Tim Manajemen

Rencana tim manajemen merupakan bagian yang menjelaskan susunan tim atau pihak-pihak
yang bertanggung jawab dalam menjalankan usaha. Pada bagian ini biasanya dijelaskan
pembagian tugas, tanggung jawab, serta kebutuhan sumber daya manusia yang mendukung
jalannya bisnis. Rencana tim manajemen penting karena keberhasilan suatu usaha ftidak
hanya bergantung pada ide bisnis, tetapi juga pada kemampuan tim dalam mengelola dan
menjalankan strategi yang telah dirancang. Dengan tim manajemen yang jelas, koordinasi
kerja dalam usaha dapat berjalan lebih baik.

6. Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan merupakan komponen yang digunakan untuk memperkirakan
kebutuhan modal, biaya operasional, potensi pendapatan, dan proyeksi keuntungan usaha.
Bagian 1m1 membantu pelaku usaha dalam menilal kelayakan bisnis dan mempersiapkan
pengelolaan keuangan secara lebih terarah. Selain 1tu, perencanaan keuangan juga menjadi
salah satu bagian penting dalam business plan karena dapat menunjukkan kemampuan
usaha untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Dengan adanya perencanaan
keuangan, pelaku usaha dapat lebih siap dalam mengelola risiko dan mengambil keputusan

bisnis secara rasional.

2.6 Flowchart
Flowchart merupakan bagan atau diagram alur yang digunakan untuk
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menggambarkan tahapan-tahapan suatu proses secara sistematis dan berurutan. Flowchart
memvisualisasikan langkah kerja dar1 awal hingga akhir sehingga pembaca dapat memahami
urutan kegiatan, hubungan antar tahapan, serta arah proses yang dijalankan secara lebih jelas
dan mudah dipahamu.

Dalam penelitian, flowchart digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan alur
pelaksanaan penelitian maupun alur sistem yang dirancang. Dengan adanya flowchart,
proses penelitian dapat dipetakan secara terstruktur sehingga memudahkan peneliti dalam
memastikan setiap tahapan berjalan sesuar rancangan, sekaligus membantu pembaca

memahami bagaimana penelitian dilakukan secara logis dan terarah.
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Gambar 2. 2 Simbol Flowchart

Penjelasan Simbol-Simbol Flowchart:

1. Terminal

Simbol Terminal digunakan untuk menunjukkan awal (start) atau akhir (end) dari1 suatu
program/prosedur. Sumbol 11 menandai titik mula proses dimulai dan titik ketika proses
selesal dijalankan.

2. Input/Output
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Simbol Input/Output digunakan untuk menunjukkan proses pemasukan data (input) atau
pengeluaran data (output). Simbol 1m1 menggambarkan aktivitas masukan atau keluaran
informasi yang tidak bergantung pada jenis perangkat yang digunakan.

3. Process

Simbol Process digunakan untuk menggambarkan proses operasi komputasi atau langkah
kerja yang dilakukan oleh sistem. Simbol 1n1 menandakan adanya aktivitas pemrosesan data
atau 1nstruksi yang dijalankan.

4. Decision

Simbol Decision digunakan untuk menunjukkan kondisi tertentu yang menghasilkan dua
kemungkinan keputusan, umumnya berupa pilihan vya/tidak. Simbol 1m1 digunakan ketika
alur proses bercabang berdasarkan hasil evaluasi suatu kondisi.

5. Connector

Simbol Connector digunakan untuk menghubungkan satu proses dengan proses lainnya yang
masih berada pada halaman yang sama. Simbol 1n1 membantu menyederhanakan alur agar
flowchart tidak terlalu panjang atau rumit dalam satu jalur.

6. Offline Connector

Simbol Offline Connector digunakan untuk menghubungkan alur proses dar1 satu bagian ke
bagian lain yang berada pada halaman berbeda. Simbol 1n1 digunakan saat flowchart dipisah
menjadi beberapa halaman.

7. Predefined Process

Simbol Predefined Process digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu langkah proses
merupakan proses yang sudah ditentukan atau sudah tersedia sebelumnya. Simbol 1m
merepresentasikan proses yang tersimpan dan digunakan kembali (subroutine), sehingga
sistem dapat menjalankan proses tersebut tanpa harus menuliskan detailnya secara berulang.
8. Punched Card

Simbol Punched Card digunakan untuk menunjukkan bahwa data masukan berasal dari
media kartu atau hasil proses dituliskan ke kartu. Simbol 1n1 menggambarkan bentuk
input/output yang bersumber dari kartu sebagai media penyimpanan data.

9. Punch Tape

Simbol Punch Tape digunakan untuk menggambarkan data yang tersimpan atau diproses
melalur media pita (tape). Simbol 1n1 merupakan representasi sistem input/output berbasis
pita yang digunakan sebagai alat penyimpanan informasi.

10. Document

Simbol Document digunakan untuk menunjukkan keluaran proses dalam bentuk dokumen

© Karva Dilindungi UU Hak Cipta 2]
1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



yang dicetak atau ditampilkan sebagai dokumen. Simbol 11 biasanya digunakan untuk
menandai hasil akhir berupa laporan atau output tertulis.

11. Flow

Simbol Flow merupakan garis atau panah yang menunjukkan arah alur proses. Simbol 1n1

menyatakan urutan tahapan dari satu langkah menuju langkah berikutnya agar alur flowchart
dapat dibaca dengan jelas[38].

Gambar 2. 3 Alur Flowchart

Berdasarkan flowchart siklus pendapatan yang ditunjukkan pada gambar diatas,
proses dimulai ketika pelanggan melakukan permintaan atau pemesanan produk kepada
bagian sales. Selanjutnya, bagian sales merespon permintaan tersebut dengan melakukan
pengecekan produk dam berkoordinasi dengan bagian persediaan untuk memastikan
ketersediaan produk yang diminta. Setelah ketersediaan produk dikonfirmasi, pesanan akan
diteruskan kepada bagian produksi untuk diproses sesuai dengan pesanan pelanggan. Setelah
proses produksi selesai, pesanan akan diserahkan kembali kepada bagian sales untuk
kemudian diberikan kepada pelanggan. Pada tahap berikutnya pelanggan melakukan
pembayaran atas pesanan yang telah diterima, dan dalam beberapa kondisi pelanggan dapat
memperoleh nota atau struk sebagai bukti transaksi. Uang pembayaran yang diterima
kemudian diserahkan kepada bagian bendahara untuk dilakukan penerimaan kas dan
pencatatan dalam laporan transaksi perusahaan. Setelah proses pencatatan dilakukan, maka
siklus pendapatan dinyatakan selesal. Alur in1 menggambarkan bagaimana proses penjualan
mulai dar1 permintaan pelanggan hingga pencatatan keuangan dilakukan secara terstruktur
dengan melibatkan beberapa bagian dalam organisasi yaitu pelanggan, sales, persediaan,
produksi, dan bendahara sehingga aktivitas pendapatan perusahaan dapat berjalan dengan

sistematis.
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2.7 Analisis SWOT

Analisis SWOT memiliki poin-poin penting yang menjadi dasar dalam perumusan
strategi organisasi atau usaha, yaitu Srrength (kekuatan), Weakness (kelemahan),
Opportunity (peluang), dan Threat (ancaman). Strength (kekuatan) merupakan faktor
internal yang menjadi keunggulan organisasi dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pencapalan fujuan, seperti kualitas produk atau layanan, sumber daya yang memadai,
kemampuan operasional yang baik, maupun pemanfaatan teknologi yang unggul.
Sebaliknya, Weakness (kelemahan) merupakan faktor internal yang menjadi keterbatasan
atau kekurangan organisasi sehingga perlu diperbaiki agar tidak menghambat
perkembangan, misalnya keterbatasan modal, SDM yang belum optimal, strategi pemasaran
yang kurang efektif, ataupun sistem kerja yang belum berjalan maksimal. Selain faktor
internal, analisis SWOT juga menila1 faktor eksternal, yaitu Opportunity (peluang) dan
Threat (ancaman). Opportunity (peluang) merupakan kondisi eksternal yang memberikan
kesempatan bagi organisasi untuk berkembang, seperti meningkatnya kebutuhan pasar,
perkembangan teknologi, perubahan perilaku konsumen, atau dukungan dar1 pihak tertentu.
Sementara 1tu, Threat (ancaman) merupakan kondisi eksternal yang berpotensi menjadi
hambatan atau risiko yang harus diantisipasi, seperti persaingan yang semakin ketat,
munculnya kompetitor baru, perubahan regulasi, ataupun kondisi ekonomi yang ftidak
stabil[39].

Tujuan utama analisis SWOT adalah untuk mengidentifikas: kondisi internal dan
eksternal organisasi secara menyeluruh, sehingga organisasi memiliki gambaran yang jelas
mengenal kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, sekaligus peluang dan ancaman yang
dihadapi. Selain 1tu, analisis SWOT bertujuan menjadi dasar dalam menentukan strategi
yang sesual dengan situasi organisasi karena setiap langkah pengembangan harus disusun
berdasarkan kemampuan nternal serta kondisi lingkungan eksternal. Dengan demikian,
analisis SWOT dapat membantu organisasi dalam menyusun keputusan yang lebih tepat,
meningkatkan daya saing, serta merancang langkah pengembangan yang lebih terarah dan

berkelanjutan|39].
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Hasil analisis SWOT umumnya dituangkan dalam bentuk Matriks SWOT untuk
menghasilkan alternatif strategi yang lebih sistematis. Matriks SWOT menghasilkan empat
strategi utama, yaitu Strategi SO (Strength—Opportunity), Strategt WO (Weakness—
Opportunity), Strategl ST (Strength—Threat), dan Strategl WT (Weakness—Threat). Strategi
SO merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang
eksternal secara maksimal, sehingga organisasi dapat berkembang lebih agresif melalui
keunggulan yang dimiliki. Strategt WO merupakan strategi yang berfokus pada pemanfaatan
peluang eksternal untuk mengurang: atau memperbaiki kelemahan internal, sehingga
organisasi dapat lebih siap dalam memanfaatkan peluang pasar. Strategi ST merupakan
strategl yang menggunakan kekuatan internal untuk menghadapi atau mengurangi dampak
ancaman eksternal, sehingga organisasi tetap dapat bersaing dalam kondisi lingkungan yang
menantang. Sementara i1tu, Strategi WT merupakan strategi defensif yang bertujuan
meminimalkan kelemahan internal sekaligus menghindar atau menekan ancaman eksternal,
sehingga organisasi dapat bertahan dan mengurangi risiko yang mungkin terjadi. Melalui
kombinasi strategi tersebut, organisasi dapat menentukan langkah yang paling sesuai dengan

kondis1 yang dihadapi untuk mencapai tujuan secara efektif]39].

Gambar 2. 4 Analisis SWOT

Opportunity
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2.8 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dar1 proses pencatatan dan pengikhtisaran

transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu entitas usaha. Laporan keuangan berfungsi
sebagal sumber informasi utama yang menggambarkan kondisi keuangan, kinerja, serta
aktivitas usaha dalam periode tertentu. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik usaha
maupun pihak berkepentingan dapat mengetahui posisi keuangan dan hasil operasional
perusahaan sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.Laporan keuangan
digunakan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
pada periode tertentu, serta berguna untuk melihat perkembangan usaha dalam jangka
pendek, menengah, maupun panjang|40].

Selain 1tu, laporan keuangan juga menjadi alat evaluasi untuk menilai baik atau
buruknya kondisi keuangan suatu usaha. Informasi keuangan yang tersaji dapat dianalisis
lebih lanjut melalu1 berbagai metode, salah satunya adalah analisis rasio keuangan untuk
menilai1 kinerja usaha,kondisi keuangan dan kinerja usaha tercermin dalam laporan keuangan
yang pada dasarnya merupakan hasil kegiatan akuntansi, sehingga laporan keuangan
menjadi dasar penting untuk menilai efektivitas dan kinerja keuangan perusahaan[40].

Dalam praktiknya, penyusunan laporan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) disusun mengacu pada standar akuntansi yang berlaku, laporan
keuangan merupakan produk akhir dar1 serangkaian proses pencatatan transaksi bisnis, di
mana laporan tersebut diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam mengorganisir data
akuntansi, menyusun laporan secara sistematis, serta melakukan interpretas: terhadap
kondisi usaha.

Secara umum, format laporan keuangan dapat terdir1 dar1 laporan posisi keuangan, laporan
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan.
Namun, berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM), komponen minimum laporan keuangan UMKM meliputi laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Dengan demikian, laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan administrasi, tetapi juga sebagai alat yang
membantu usaha dalam mengukur kinerja, melakukan evaluasi, dan meningkatkan
keberlanjutan bisnis secara lebih terarah[40].
Adapun penjelasan empat laporan keuangan utama dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
Neraca atau laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi
mengenail posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu, terutama yang berkaitan dengan
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aset, kewajiban, dan ekuitas (modal). Laporan 1n1 digunakan untuk menunjukkan kondisi
keuangan usaha secara keseluruhan dalam satu waktu, sehingga dapat diketahui kemampuan
usaha dalam memenuhi kewajibannya serta seberapa besar kekayaan yang dimiliki. Dengan
demikian, laporan posisi keuangan menjadi penting karena mencerminkan struktur keuangan

dan stabilitas suatu usaha.
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2. Laporan Laba Rugi / Laporan Operasional

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai hasil kinerja
operasional perusahaan dalam suatu periode tertentu, khususnya terkait pendapatan dan
beban yang dikeluarkan. Melalui laporan in1 dapat diketahui apakah usaha memperoleh laba
atau mengalami kerugian selama periode tersebut. Laporan laba rugi berfungsi sebagai

indikator kinerja wusaha

karena memperlihatkan

menghasilkan keuntungan dar1 aktivitas operasionalnya.

kemampuan perusahaan dalam

PT CHAROEN POKPHAND INDONESLA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREMENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Pericde Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal
30 September 2025 (Tidak Diaudit)
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Gambar 2. 6 Laporan Laba Rugi

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menjelaskan perubahan modal
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perusahaan dalam suatu periode tertentu. Perubahan ekuitas dapat terjadi karena adanya
penambahan modal, pengurangan modal, maupun pengaruh laba atau rugi yang diperoleh
selama operasional usaha. Melalui laporan 1ni1, pemilik atau pengelola usaha dapat

mengetahui perkembangan ekuitas dan kondisi permodalan perusahaan dar1 waktu ke waktu.
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PT CHARDEN POKPHAND INDDHESLA TEE DAN ENTITAS ANAHNYA FT CHARDEN PORPHAND INDPONERA TEK AND FUESIUARIES

LAPORAN PERLBAHAN EKLATAS KEONSOLIDASLAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CHAMGES IN EDLNTY
Uniuk Porodo Sembdlan Bulan yang Borakhie pada Tanggal 38 Saplomber 1025 (Tidak Dimedt) Eoer fiva Mino Monthes Ponod Ended Seplomtar 30, 2083 (Linaudiod)
[Disajikan daam Jutsan Rupinh, Kasual Dinyalakan Lais) [Expraamad in Miliss af Rupiah, Uehiss Otbanebia Sl

Ekuitas yang Dapal Distribusikan kepada Pemillk Entitas Induk!
Equiity Attributabic fo Owners of the Parent Entity

LR 1T TN Hwe i

Soco Laza'Rereivesd Ermange
[l o 7 P [(FCELRT
Diwrsx pamab! Tarctahan B i’ Keporiingar
e EEE ] bwi s (e fivhnr Telss Trannikior Bedam Neepcesrn HnBjar (el i
[T Fusy Pawe! AFya Composeals  Peagpinaned P gineenigi LN TG G L TR Tl Euwizg!
Holes Cagial Paig Tapeis’ al Eqasy A poroET e’ Lmsprrop-aies’ Subsioial’ il e ] Todal Equity
Enldn fEgsl 11 Deddber 1004 BEanze I Deoasiber 11, M0
1 direani 2025 A E 4 sy 1E.1T8 33,800 b L] A% 14883 28850 iy 1, M3
Labs pinde Barpden . - - - 1385043 138043 3153 1956195 ot o 15 s
Prowy gl o™ lrming b il dag gl shiR . ® a ] 17808 7§30 . A7 AT S LT 0 Eia e ety
Dirwiclar besi 27 . - - - U.TROEE| (1 TROSEA) - (1T ant Seirka iy
Zairdn tenpggal S-l-r.rh:ﬁlr?ﬂﬂ EX 583 3. 3a% SERITH ERE o) FL.TH.EE I AL 18193 =1 M .ﬁm-ml HTE
Salidn tanggal 11 Dessrehar 7030 Bpiance ar Decarther T, 2000
1 Janeari Hd SEL B 1 A 1LITR A7 B0 % QAL B3R T DITART 16 3619 AT O2E TEA Ay £, N3
Latwa poir vinde B s . - . - 3 338 EID FA3EEDD [F-"tH 2 336 S e o Vg fevaast
asak rtsalan bt = - = r LT 1311 : LEAE-TH Aanamunamac] o' bena it kil
Do ik Ul 22 (e R =] (431.540) 0831 Sa) Cask dite iz
Saldo lopgal 30 Gapiambar 1034 6 7 il JRE; 1L.I7T§ G T4TE 109 HRIRIT 165 5T o a3F 1T Balarcca 1 Fogfombar M MIF

Gambar 2. 7 Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menggambarkan aliran kas masuk dan kas keluar
dalam suatu usaha selama periode tertentu. Laporan 1 bertujuan untuk menunjukkan
bagaimana perusahaan mengelola kas dalam kegiatan operasional, imvestasi, maupun
pendanaan. Dengan memahamu arus kas, perusahaan dapat memastikan bahwa aktivitas
bisnis dapat berjalan secara lancar karena ketersediaan kas yang cukup sangat berpengaruh

terhadap keberlangsungan usaha[40]
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Gambar 2. 8 Laporan Arus Kas
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2.9 Rasio keuangan
Rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai kondisi dan

kinerja keuangan suatu usaha berdasarkan data yang terdapat dalam laporan keuangan.
Analisis rasio dilakukan dengan membandingkan bagian-bagian tertentu dalam laporan
posisi keuangan maupun laporan laba rugi sehingga diperoleh gambaran mengenai
hubungan antar komponen keuangan perusahaan. Analisis in1 penting karena mampu
menunjukkan perubahan kondisi keuangan serta membantu menilai keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usahanya[41].

Penggunaan rasio keuangan memungkinkan pihak manajemen maupun pihak
eksternal untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban,
mengelola aset, serta menghasilkan laba. Informasi yang dihasilkan dari analisis rasio
keuangan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi dan sebagai
indikator kesehatan perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Secara
umum, rasio keuangan dikelompokkan menjadi empat kategori utama, vaitu rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas[42].

2.9.1 Rumus dan Perhitungan Rasio Keuangan
Rumus dan perhitungan rasio keuangan digunakan sebagai dasar dalam melakukan

analisis kinerja keuangan perusahaan dengan membandingkan bagian-bagian tertentu dalam
laporan keuangan. Penggunaan rumus rasio keuangan digunakan untuk menghasilkan
ukuran kuantitatif yang dapat digunakan dalam menilai kondisi kenangan, tingkat efisiensi,
serta kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya|40].
Beberapa rumus rasio keuangan yang sering digunakan:

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio (Rasio Lancar)
Current Ratio digunakan untuk mengetahu1 kemampuan aset lancar dalam menutup

kewajiban lancar.

Aset Lancar

Current Ratio =

(1)

H'EW{IjHJ{ITLL(IHE{IT-"

© Karva Dilindungi UU Hak Cipta 30
1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



Semakin ftinggi nilar Current Ratio,semakin besar kemampuan perusahaan dalam
memnuhi kewajiban jangka pendeknya.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)
Quick Ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban lancar tanpa

memperhitungkan persediaan.

Aset Lancar—Persediaan

Quick Ratio = (2)

Kewajiban Lancar

Rasio 11 menunjukkan ftingkat lLikwiditas vyang lebih ketat karena hanya
mempertimbangkan aset yang paling cepat dicairkan.

c. Cash Ratio
Cash Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek

menggunkan kas atau setara kas.

CfISh Riatic & Kas+Setara kas (3)

HEWﬂjibﬂHL{IHCﬂT".

Rasio 1n1 menggambarkan kesiapan perusahhan dalam menghadapi kewajiban segera tanpa
bergantung pada penjualan aset lain.

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Total Uang

Total Aset

(4

Rasio 11 menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Total Utang

DER = T T ERtiifag ™ " " T T T e e e e e e s el e

A(5)
Semakin tinggi nilai DER,semkain besar nilai ketergantungan perusahaan terhadap

pendapatan melalu1 utang.

3. Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin (NPM)

Laba Bersih

NPM3 S 000 oo smonsespsmssnssmsmmessif )

Ratio 1n1 menunjukan presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.

b. Return on Asset (ROA)

ROl— e el

Total Aset

ROA menggambarkan kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
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c. Return on Equity (ROE)

Laba Bersih

ROE = oo e e e s (8)

ROE menunjukkan tingkat pengembalian atas modal yang ditanamkan pemilik atau investor.

d. Tingkat Pengembalian Investasi (ROI)

100) B L (9)

ROI digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi yang
telah dikeluarkan.
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